


dgas el Call sl a8 8,0l Ay b oo

Adlaidl oY plab ddlais @b Iyl A1 Ao

N\,

hamald) 33\gds o Jgaameld Do it LdSL Cond

3lds)
Shiled Sl (¢l dast rlall gl

VaYega e g el o3

peha) pgleg Gy U1 BN
GV AT i 8 G B fSH1 LD ol
Ol gaackems 213k
\KRR/



Ay, JSgros ol Aally dslowad! (.._,h-'!' 93 8,ild) ddyyb Gadas

At olgy autaly ddlase il 1yl L)

Al T,
P e N
3 -

N)((

LI |
dmalodd) 33gS Jo Jgamll by il WSS cwud

Ja¥ B
7g
-
anzladl oo Joslow! ez ladl ¢t ) D,)-d‘vl;
TATTa¥I Y1 IYY e Y u:.liﬁipi) \‘V\ﬁf\'t\\\\nf\~~i:hj¢5ﬂ|é)
A Bl ook
ol gk g oy 3 S

S do o Ao G 2agSod) LoDyl draloed)
Olgaaitem 23l
YeVY€E



ol
a3 gl el ol s O
O WVERLIVIRV PP IRV =Y

VAY s g xoa VA2 .L_.illrj)
Lyl Al s sz:.,/r__l,;n poley Al Al L tJI/2 IS

aally Bobwadl odas (B 3,aball Ayl 3ok 1 Cdigyny.
1oL ke gL 1yl dendl Ay 44...0.. ool

lesdl pg¥
JSa e 0,50 Ll Ol IBYI Jan Lueely by U3 Loas
Ll B e Bnd (3 adall ol e Teadall 2230l by, s AaS oyllald
W aal o e et S LAY dnaldd (el pyley Ll ST

Asstl JJ_B Eol U.A_, .O‘J-,-ﬁ.-—\f-n G;bl"'

YoYE pedy cOlpondon giloly Ly d

R C N AP REJEW]
/Q/\/\ ; ¢
el (gl Joslaml ezl ‘woé o

YATTYNNY C VY oY cabed oF, VAV EYE18900 Y 0o g scibydl o)



gs""‘i"'! w.ta.“ Gl §|49’ )L,B}J\ Sl

2 olisl w35l f

Slilbes illua (sl doses : P L

VAYegeeoNq : Ll o3,

Lyl Bl e x__,.r.\f.gdl poley dull ads™: T2\ 2SS
Al Daowdl qdas B 350001 ddy,b gk : CE P

1oL ddhaie gl Iyl dind) Aoy dgmes el

iJleidt egY
o Yt daslan Ogly pmin ade] W)l Codl 1 0L E
W Jasl ad asdl Yy b2l 3 e Sl Yy leorsdl Y] oI
SUA e OB Y LT e dayl) V8 sl Gl Gl aels s
Stz BB LAN e e @Bllly A2 izl (3 dory 13]y proess 4oy 425
S selgdll e (@bl £ LT (Gie 2ad) 19 B3l 3 5D LS dsie Jgud)
s B Y Bgie ma 5L s Laaldt Bleddl ElEl ay Sl

Ldedsel) Oglall

YoYE pady cOlyiden sl
18 @ W v
k™
c 2AMX14149:
ity o DERCH H RVAP-N | IO

1Y+ £e0049



AndSYY dorloal) Y oo adal dddlgedt H1,8)
M AT e e e LayS 2D daslr QAKSH poitt cliacls”

Oyt peiloly

W 3 LS &350 Gl

il Olls gyl dast : Y

VAYegeee V] s LAl o3,

Ll B s Las \pdadl pgley a0l 4S7 L2\ LIS
sdall el ach ey

O (e et LSl 2Ol dnaldd slas| 3315 palall glas JorY
S Daddl Z1 Jepdl 055 Wy 093 G Olgfiden @Bl (U aaT
Al Bdlowadl edas & bl dByb gdar :opsosll e wuld
LIaddl og¥ mdlal ddlaie gl 1)y Zndl gy groy

LY daaldd ol o) 055 Wlae 3> 093 B3smll ilied ms
JUsly Bla=Y g 4 Ol bl @l Anl ue o s 24,80
LS me a0 oY el )y ollall s S5 3 sl 3 [ 5L
EY G loy S
o 4oy e azsST 1Y eda 10S0s

YoVE pedy Ol bl 3 L

;(@ ‘ﬁfﬁ)‘/\ Al

Sy oblas ‘,5)'“ Las

VAY €00\ 8



go.l.n.‘\ I | u’:.él..owl’-.n

Slibes iLlda (sl daswe : oY

YAYes €000V 9: LAl o3,

Tt BN oes Bond [okadl pphey AN AAST el / 2SO

- S0-1 | PR+ Y PN | ‘.._Ja.’i ‘és 8 yaledl Ay b §oday ol £y

3L ddbie gl Hlu Lodl Loy, dgre el

Adlezd o9y

&2y ! >
44/4 numll) sl Jlaid s )

N

/ _ Gl domgin o3 23l [ b,
Sy Wl ¢ 35l 1) LY

el o3 a23la [ 5,55

R L UPRIRT 1PN W P

Wallly Oganall 3 il [ A clasf

piea= Wl (63,195 =S &

W o3 23l [ b claed

Sliles oblaa Syl Lot sl ae
Y.Yo s : Foul

S &> AL el
Ao G?L:;Ji

Sleadi: Aomy !



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYEKH ALI
HASAN AHMAD ADDARY PADANGSIDIMPUAN
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan H. T. Rizal Nurdin Km. 4,5 Sihitang 22733 Telepon
(0634) 22080, Fax. (0634) 24022

>

@ua.), A olas

aally Bileedl qulad (B 8, 0bedl Al Gokay 1 oda)l ol faiga
dalaie il 1yl Lol A9y Jgrew el
b PN | oo El:ﬂ:\._v

sl oblas (gl west : a5
VAN & € s 3 VA2 LAl o3,

Laaldl solgall by2 e AlaSL Vyia

\ﬂV\’-ﬂ\'n"~~n~\‘YnnlL :J._.B_,:!\pé)



ABSTRAK
Nama : Muhammad Alwi Hidayat Damanik
Nim : 1920400019

Judul : Penerapan Metode Langsung dalam Pembelajaran Muhadatsah di Kelas
VIII Roudotil Jannah Batu Onang Kabupaten Padang Lawas Utara

Metode langsung diartikan dengan penggunaan Bahasa Arab secara
langsung sebagai Bahasa pengantar dalam pembelajaran Bahasa, dan tanpa
melibatkan penggunaan Bahasa ibu. Dalam kata lain penggunaan Bahasa ibu tidak
dipraktikkan pada setiap pembelajaran dilakukan. Metode pembelajaran langsung
adalah metode yang menekankan penguasaan konsep atau perubahan perilaku
dengan mengedepankan pendekatan deduktif. Rumusan masalah penelitian ini
adalah: Bagaiman penerapan metode mubasyaroh dalam pembelajaran
muhadatsah? Apa analisis penerapan metode mubasyaroh dalam pembelajaran
muhadatsah?. Tujuan masalah penelitian ini adalah: untuk mengetahui bagaimana
penerapan metode mubayaroh dalam pembelajaran muhadatsah, untuk
mengetahui analisis metode mubasyaroh dalam pembelajaran muhadatsah. Hasil
penelitian menunjukkan penerapan metode mubasyaroh yang dilakukan di pondok
peantren Roudotil Jannah adalah guru menjelaskan pelajaran langung dengan
media yang berkaitan, guru menyarankan siswa untuk menghafal dan memahami
materi yang diajarkan, guru mengevaluasi siswa dengan beberapa pertanyaan. Dan
analisis penerapan metode mubasyaroh adalah: pengertian metode langsung,
langkah-langkah penerapan metode langsung, kelebihan dan kekurangan metode
langsung, karakteristik metode langsung, dan penerapan metode langsung.

Kata kunci: Penerapan, Metode Langsung, Muhadatsah



ABSTRACT
Name : Muhammad Alwi Hidayat Damanik
Nim : 1920400019

Title : Application of Direct Methods in Muhadatsah Learning in Class VIII
Roudotil Jannah Batu Onang, North Padang Lawas Regency

The direct method is defined by the direct use of Arabic as the language of
instruction in language learning, and without involving the use of the mother
tongue. In other words, the use of the mother tongue is not practiced in every
learning that is carried out. The direct learning method is a method that
emphasizes mastery of concepts or behavior changes by prioritizing a deductive
approach. The formulation of this research problem is: How to apply the
mubasyaroh method in learning muhadatsah? What is the analysis of the
application of the mubasyaroh method in learning muhadatsah? The purpose of
this research is: to find out how to apply the mubayaroh method in learning
muhadatsah, to find out the analysis of the mubasyaroh method in muhadatsah
learning. The results of the study showed that the application of the mubasyaroh
method carried out at the Roudotil Jannah peantren pond was that the teacher
explained the lesson directly with related media, the teacher advised students to
memorize and understand the material taught, the teacher evaluated the students
with several questions. And the analysis of the application of the mubasyaroh
method is: definition of the direct method, steps to implement the direct method,
advantages and disadvantages of the direct method, characteristics of the direct
method, and the application of the direct method.

Keywords: Application, Direct Method, Muhadatsah
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Tanpa bahasa, manusia tidak akan dapat saling memahami satu sama lain,
sehingga terjadilah salah paham. Kesalahpahaman sering terjadi di antar sesama
manusia, akibat kesalahan dalam berbahasa. Bahasa merupakan alat komunikasi
yang digunakan untuk berinteraksi dengan sesamanya dan digunakan untuk
mengeluarkan ide-ide yang ada di dalam fikiran baik diekspresikan melalui
ucapan atau tulisan?
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2 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, (Malang: UIN-Maliki
Press, 2011), him. 3.
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Bahasa adalah alat komunikasi yang terorganisir dalam bentuk satuan-
satuan, seperti kata, kelompok kata, klausa, dan kalimat yang diungkapkan baik
secara lisan maupun tulis. Terdapat banyak sekali defenisi bahasa, dan defenisi
tersebut hanya merupakan salah satu diantaranya*
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4Edi Suyanto, Membina, Memelihara, dan Menggunakan Bahasa Indonesia Secara Benar,
(Yogyakarta: Graha limu, 2015), him. 9.
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Bahasa Arab disini telah lama membaur dengan pelajar sekolah di Indonesia
akan tetapi dalam mempelajarinya masih termasuk dalam kriteria sulit. Salah
satunya ialah permasalahan pemilihan dan penerapan metode pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Dari sisi pembelajaran bahasa itu sendiri memiliki
tujuan antara lain siswa harus memiliki empat keterampilan yaitu keterampilan
mendengar (maharah istima’); keterampilan berbicara (maharah kalam),
keterampilan menulis (maharah kitabah), keterampilan membaca (maharah
qiro’ah®).
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Rosilun Sururoh, Ahmad Mufarih Hasan, “Pengaruh Metode Eklektik Terhadap Hasil
Belajar Maharah Kalam”, TADRIS AL-ARBIYAT: Jurnal Kajian limu Pendidikan Bahasa Arab,
Vol.1/No.2, Juli 2021. ISSN : 2774-6100 (Online), him. 282.
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Pembelajaran adalah kegiatan yang di dalamnya terdapat proses mengajar,
membimbing, melatih, memberi contoh, dan atau mengatur serta memfasilitasi
berbagai hal kepada peserta didik agar bisa belajar sehingga tercapai tujuan
pendidikan. Pembelajaran juga diartikan sebagai usaha sistematis yang
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memungkinkan terciptanya pendidikan. Pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat,
serta pembentukan sikap dan kepercayaan kepada peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik®
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Pembelajaran merupakan tuntutan professional guru dalam upaya
mengentarkan siswa mencapai tujuan pendidikan. Upaya mencapai tujuan
memerlukan alat dan alat yang digunakan adalah perencanaan pembelajaran.
Buku ini membahas secara detail yang mencakup kajian dasar perencanaan
pembelajaran; Landasan—landasan perencanaan pembelajaran; Pendekatan
perencanan pembelajaran; Perencanaan dan pengembangan pembelajaran;
Pengembangan tujuan perencanaan pembelajaran; Pengembangan materi
perencanaan pembelajaran; Pengembangan metode perencanaan

° M. Khalilullah, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Aswaja Presindo), hal.3



pembelajaran;Pengembangan evaluasi perencanaan pembelajaran; Model
pengembangan perencanaan pembelajaran: silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP); Model pengembangan perencanaan pembelajaran terpadu
dan tematik; Pengembangan perencanaan pembelajaran berbasis kecakapan hidup
(life skills), Kompetensi guru professional dalam perencanaan pembelajaran®.
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10 yaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif (Malang: UIN Maliki
Press, 2011), Hal.3.
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Metode pembelajaran didefinisikan sebagai metode yang digunakan untuk
melaksanakan rencana yang disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran adalah langkah-
langkah atau rancangan yang disusun dan direncanakan, sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai dalam pendidikan. Sebuah cara untuk menyampaikan sesuatu,
sehingga tujuan pembelajaran yang efektif dan efektif dapat tercapai®*
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Metode pembelajaran langsung adalah metode yang menekankan
penguasaan konsep atau perubahan perilaku dengan mengedepankan pendekatan
deduktif. Metode pembelajaran praktis adalah metode pengajaran yang dapat
membantu siswa mengajarkan keterampilan dasar dan memperoleh informasi
yang dapat diajarkan langkah demi langkah?2.
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11 Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta Pada Murid, (Yogyakarta: DIVA

Press, 2013), him. 20-21.
12 Dedeaini, Model Pembelajaran Langsung , http:// one,Indoskripsi. com/mode/ Diakses
pada tanggal 12 Febuari 2011.
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Muhadatsah adalah percakapan antara dua orang yang membahas
mengenai topik tertentu yang dilakukan secara spontan dan bebas tanpa ada aturan
yang mengikat. Dalam proses pembelajaran, maharoh Al-kalam sering
diidentikkan dengan istilah muhadatsah (percakapan). Muhadatsah diartikan tidak
lebih sebagai ungkapan atau pernyataan lisan atau sama dengan berbicara. Dalam
konteks pembelajaran bahasa arab, kegiatan muhadatsah merupakan proses
komunikasi antara dua orang atau lebih. Proses komunikasi tersebut terjadi antara
pembicara dana pendengar yang menanggapi pembicara secara intensif dan saling
bersahutan dan timbal balik. Dalam kegiatan muhadatsah ada faktor penting agar
kegiatan muhadatsah berjalan menarik yaitu adalah keberanian pembelajar dalam
praktik berbicara dengan lawan berbicaranya. Guru sebaiknya mendorong
siswanya agar tidak takut salah dalam proses pembelajaran muhadatsah. *

Sie Sty didS o Loms Legoge 2315 (rasind o oS » B3l

OIS sgale Wi b WL ¢ el Zhee @ anhe aelg F 093 g
oo o ST BT e SLol) s oz (8313) Bosdl allaag
bols e a ) alazil el alll s 3 SISU s o ks Ol
Oguming il (Wdmill o Jla¥l ades ©ud L 8T o ass oo

biil 3 JEL abelally andl agan me Osleling BT R (VR KRN |

13 Dr. Moch Yusuf Hidayat, S.Pd.l, METODOLOGI PEMBELARAN BAHASA ARAB,
(Yogyakarta: UIN Press ,2018, Hal.21-22
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Murid adalah orang-orang yang datang ke sekolah untuk mendapatkan
atau belajar semacam pendidikan. Murid adalah individu yang menerima layanan
pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya agar dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik, serta merasa puas dalam menerima pelajaran yang

diberikan oleh gurunya14.
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14 Muhammad Rifa’i, Manajemen Peserta Didik, (Medan: Widya
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Metode langsung adalah metode penyajian bahan ajar bahasa asing dengan
langkah guru secara langsung menggunakan bahasa sebagai bahasa pengantar
tanpa menggunakan bahasa ibu dalam kegiatan pengajaran bahasa®
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15 Lukman Taufik Akasahtia, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, (DOTPLUS
Publisher: 2021), him. 96.
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Murid adalah orang-orang yang datang ke sekolah untuk mendapatkan
atau belajar semacam pendidikan. Murid adalah individu yang menerima layanan
pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya agar dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik, serta merasa puas dalam menerima pelajaran yang
diberikan oleh gurunya®®
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6 Muhammad Rifa’i, Manajemen Peserta Didik, (Medan: Widya Puspita, 2018), him. 1.
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Kata “metode”merupakan kata turunan dari bahasa Yunani, yaitu dari
kata meta dan hodos. Kata meta artinya menuju, melalui, sesudah, dan
mengikuti, dan kata hodos artinya cara, jalan atau arah*®

smeta SLlSI o 8y (Abgd) 2RI e dizan "ak b" AST
&% hodos 2elSy (il 9 cdm (M5 0 (5% ox5 meta S hodos
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18Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa (mengungkap hakikat bahasa, makna dan tanda),
(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2009), him. 15
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Metode pembelajaran didefinisikan sebagai metode yang
digunakan untuk melaksanakan rencana yang disusun dalam bentuk
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Seperti

19 Ahmad Janan Asifudin, Mengungkit Pilar-Pilar Pendidikan Islam (Tinjauan Filosofis),
(‘Yogayakarta : SUKA Press UIN Sunan Kalijaga, 2010), him. 132
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yang dijelaskan pada bagian Pendekatan Pembelajaran, metode
pembelajaran diturunkan dari pendekatan pembelajaran yang dipilih®.
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Menurut Imam Makruf dalam bukunya Strategi Pembelajaran
Bahasa Arab Aktif mendefinisikan bahwa metode langsung merupakan
metode yang berusaha untuk mempelajari bahasa Arab tidak hanya dari
ilmunya, tetapi secara praktis. Pembelajaran diarahkan untuk
mengenalkan bahasa Arab seasli mungkin, sehingga dalam proses

20N. Lia Marliana, S.Pd., M.PHIL. (LING.) dan DRA. Suhertuti, M.Pd., Strategi
BELAJAR MENGAJAR Bahasa Indonesia, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2018),
him. 44.



pembelajaran tidak diperkenankan menggunakan bahasa ibu meskipun
untuk menjelaskan materi?
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Metode langsung adalah terjemahan dari bahasa Inggris direct
method, sementara dalam bahasa Arab disebut “Thariqgah Mubasyaroh.
Metode ini menurut Azhar Arsyad, muncul sebagai reaksi penolakan
terhadap metode al-qawa’id wa al-tarjamah yang diklaim memperlakukan
bahasa sebagai benda mati dan tak punya unsur hidup. Pada saat yang
sama muncul gerakan yang mempropagandakan untuk menjadikan bahasa
asing lebih efektif dan efisien. 22
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21 Imam Makruf, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Aktif, ( Semarang: Need's Press,
2009), him. 50
22 Azhar Arsyad, Madkhl ila Turug Ta’lim al-Lugah al- ‘arabiyyah li Mudarrisi al-Lugah
al- ‘Arabiyyah (Cet I; Ujung Pandang: Penerbit AHKAM, 19980, him. 48.
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Di antara sekian banyak metode, metode langsung inilah yang
paling banyak dikenal. Metode ini disebut metode mubasyarah atau
metode langsung karena selama pembelajaran berlangsung menggunakan
bahasa asing yang diajarkan, sedangkan bahasa pelajar sedapat mungkin
tidak boleh digunakan. Untuk menjelaskan arti suatu kata atau kalimat
digunakan gambar-gambar atau peragaan®
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Metode ini berangkat dari satu asumsi dasar, bahwa pembelajaran
bahasa Asing tidaklah jauh berbeda dengan dengan belajar bahasa ibu,
yaitu dengan penggunaan bahasa secara langsung dan intensif dalam
komunikasi keseharian, dimana tahapannya bermula dari mendengar
katakata, menirukannya secara lisan, sedangkan mengarang dan membaca
dikembangkan kemudian. Metode ini berorientasi pada pembentukan
keterampilan pelajar agar mampu berbicara secara spontan dengan tata
bahasa yang fungsional dan berfungsi untuk mengontrol kebenaran?.

A, Akrom Malibary L.A.S, Pedoman Pengajaran..., him. 95
24 Radliyah Zaenuddin, Metodologi Dan Strategi Alternative Pembelajaran Bahasa Arab,
(Cirebon : STAIN Press, 2005), him. 39-40
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a. Guru membuka pelajaran dengan langsung berbicara dengan bahasa Arab,
mengucapkan salam dan bertanya mengenai pelajaran saat itu. Pelajaran
dimulai dengan dialog pendek, materi ini disajikan secara lisan dengan
gerakan, isyarat, maupun gambar.

b. Peserta didik diarahkan agar disiplin dalam menyimak materi tersebut, lalu
menirukan sampai lancar. Setelah itu, peserta didik dibimbing dalam
melafalkan mufradat tersebut dengan teman-temannya secara bergiliran.
Misalnya: guru cukup dengan menunjuk ¢ - > 4x memberikan sebuah
pertanyaangambar, yang kemudian akan dijawab oleh siswa dengan » '
e

c. Sebagai kegiatan penutup, jika diperlukan evaluasi, maka cukuplah
diberikan pertanyaan-pertanyaan tentang mufradat tersebut yang harus
dijawab oleh siswaahwa direct method(metode langsung) merupakan
metode yang dipakai oleh seorang guru dalam proses belajar mengajar
bahasa Arab, dimana dalam proses pembelajaran ini guru langsung
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menggunakan bahasa asing (Arab) dan penggunaan bahasa ibu (Indonesia)
dihindari. Untuk menjelaskan arti suatu kata atau kalimat guru bisa
menggunakan media atau alat peraga yang membantu?®.

P Sl sy el AL Bl Susdl ol o) g
oda €AE my pad st ol Ty L3 GUS @ ol s delY)
sally SleleYly OISAL Leas sl
e 3= s F el ) bl 3 blaVl ) Al ams o
LIPS ST TOLENWA I DACH PN M I RS W RISV RCI U SNV W
e My g Vg ST s e Opond (G al) U i
U3 dmy W) e
Sl Joo el elas] S uaed ] 2l lis <SS alis blas” .~
oty &) ad k)l 2 3 all 2a bl A e ot Of gt )

rMoMN\WL}W&yJJ\w\MjWWL}M\

25 syamsuddin Asyrofi dkk, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, 2006, him. 104.
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a. Peserta didik lemah dalam kemampuan membaca karena yang
ditekankan adalah berbahasa lisan.

b. Memerlukan guru yang ideal dalam keterampilan berbicara dan
kelincahan dalam penyajian pelajaran.

c. Kurang bisa diterapkan dalam kelas besar.

d. Tidak diperbolehkannya pemakaian bahasa ibu atau terjemahan
oleh peserta didik menyebabkan terbuangnya waktu untuk



menjelaskan makna suatu kata abstrak. Lalu, terjadinya
kesalahan persepsi atau penafsiran pada peserta didik?®

AL Sl oa e a ST 2 e OY el 3l (3 slins O
ol e (3 IS Ly Gumdl Olle 3 Wlke Lkes (ot o

S Sl (3 galedld 26 BT
D) ) el 18 e aadl ol &Y Bl alisaan) Sl pde (o5
) Gl ks o g s s (53,2 RS gme ) 3
5l ag bl aflas Lo
g oo AV B e bad asls eflas W oai bl ods
tak b afladl ods

a. Kemampuan komunikasi lisan dilatih secara cepat melalui Tanya
jawab yang terencana dalam pola interaksi yang bervariasi.

b. Tujuan utamanya adalah penguasaan bahasa asing secara lisan agar
peserta didik dapat berkomunikasi dalam bahasa tersebut. Jadi, mulai
awal pembelajaran, murid dilatih berfikir dalam bahasa asing.

c. Kata-kata konkrit diajarkan melalui demonstrasi, peragaan, benda
langsung, dan gambar. Sedangkan kata-kata abstrak melalui asosiasi,
konteks dan defenisi.

26 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Diva
Press, 2012), him. 174-175
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d. Guru dan siswa sama-sama aktif, guru hanya memberikan stimulus
berupa contoh ucapan, peragaan, dan pertanyaan.

e. Materi pelajaran terdiri atas kata-kata dan struktur kalimat yang
banyak digunakan sehari-hari.

f. Kaidah gramatika diajarkan secara lisan, bukan dengan cara
menghafalkan kaidahnya.

g. Banyak latihan mendengarkan dan menirukan dengan tujuan agar

dapat dicapai penguasaan bahasa secara otomatis.
. Aktivitas pembelajaran lebih banyak dilakukan di dalam kelas.
i. Mula-mula, bacaan diberikan secara lisan?’.

>
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27 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Diva
Press, 2012), him. 172-173
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a. Guru membuka pelajaran dengan langsung berbicara dengan bahasa
Arab, mengucapkan salam dan bertanya mengenai pelajaran saat itu.
Siswa menjawab pertanyaan dengan bahasa Arab. Demikian guru
meneruskan pertanyaan-pertanyaannya dan sesekali member
perintah.

b. Pelajaran berkembang di seputar sebuah gambar yang menjadi
media untuk mengajarkan mufradat (kosakata). Berbagai tindakan
dan objek didiskusikan sesuai dengan kegiatan yang terpampang
dalam gambar. Guru mendemonstrasikan konsep yang belum jelas
(abstrak) dengan cara mengulang-ulang sampai seluruh siswa
memahaminya. Kemudian siswa mengulangi kata-kata dan
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ungkapan-ungkapan baru serta mencoba membuat kalimat sendiri
sebagai jawaban terhadap pertanyaan guru.

c. Setelah mufradat dipelajari dan dipahami, maka guru menyuruh
siswa membaca teks bacaan mengenai tema yang sama dengan
suara keras. Guru memberi contoh kalimat yang dibaca terlebih
dahulu dan siswa menirukan. Bagian yang menjadi inti pelajaran
tidak diterjemahkan, tetapi guru menguji pemahaman siswa dengan
mengajukan pertanyaan dalam bahasa Arab dan harus dijawab oleh
siswa dengan bahasa Arab pula. Kalau menemui kesulitan maka
guru mengulang penjelasan dengan singkat dengan bahasa Arab
dan siswa mencatat.

d. Pelajaran bisa diakhiri dengan bernyanyi bersama?®.
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28 Nuha Ulin, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab. (Yogyakarta: DIVA
Press,
2012), h.187-188



Ye

Je el s selp ) e Jall Gy lgaghy lojdll dl)s

Vol Bel3 o5 gl bodl o alaal bl ey Jle @sa gyl o
el Sy (el ae A Y LA el

dss o

Bl Ly

o ) ez o) jasall e Sl i Slge (b Bl

saally sl Al e ety Jakey e (S Sl

sl (3 S a8y e WLl @ waeles T e et

LTV PRRCNEE A I PR N ECTIPPICNER NP

oo Al Bl gps (Al eaid A b ST A b o Slasdl G

A D

Muhadatsah merupakan bahasa Arab yang berasal dari kata
hadatsa yuhaditsu muhadasah yang berarti bercakap-cakap atau
berbicara.1 Dalam buku Ta’lim alArabiyyah li gairy al-Natigina biha



dijelaskan bahwa muhadatsah adalah diskusi dalam bentuk
percakapan bebas dan spontan dua orang dengan suatu topik tertentu?®®
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Muhadatsah merupakan sebuah keterampilan tersendiri yang
menuntut konsistensi dari orang yang mempelajari sebuah kemampuan
artikulasi kata secara benar, detail, dan tetap dari aturan-aturan kata
bahasa, jumlah serta kalimat agar membantunya pada analog seperti
yang diinginkan oleh si pembicara dalam intonasi komunikasinya.
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2% Rusydi Ahmad Tu’aimah, Ta’lim al-Arabiyyah Li Gairy al-Natigina Biha (Mesir:
Isisco, 1989), h.163

30 terjemah, Ahmad Abdullah Basyir, Muzakar al-ta’lim al-Kalam (al-muhadasah) (Saudi
arabiyah li daurah al-tarbiyah al-Maksyafah, 1971), h.1
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34 Nuh Marwan, “Penerapan Metode Drill and Practic untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas VV Sekolah Dasar Negeri 144 Longat
Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten Mandailing Natal”, Skripsi, (Padangsidimpuan: UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2023
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%5 Hidayah Husni, “Penerapan Metode role playing untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa kelas V di SDN IX Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat”, Skripsi,
(Padangsidimpuan: UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2023)

% Reza Septiyadi, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Pada mata pelajaran bahasa
indonesia melalui metode role playing di kelas IV madrasah ibtidaiyah model Panyabungan”
Skripsi, (Padangsidimpuan: UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2021)
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan data kualitatif
(bentuk data, kalimat, skema dan gambar). Penenlitian kualitatif sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti objek yang alamiah instrument kunci,
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi. ¥’
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yaitu penelitian yang berusaha
menggambarkan keadaan yang sebenarnya dilapangan secara murni apa adanya
sesuai dengan konteks penelitian. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat
sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual
sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung.3®
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7 Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 2014), him.
17.

38 Juiansyah Noor, Metodologi Penelitian; Skripsi, Disertai dan Karya llmiah, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2013), him. 34-35
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Peneliti mengumpulkan data dengan menghabiskan waktu di tempat dimana
mereka tinggal, bekerja atau bermain. Untuk memahami pola terbaik dari suatu
kelompok budaya etnografer menghabiskan waktu yang cukup lama dengan
kelompok tersebut. Pola-pola tersebut tidak dengan mufah dilihat melalui
kuesioner atau dengan pertemuan singkat. Sebaliknya, etnografer pergi “ke
lapangan”, tinggal bersama atau sering mengunjungi orang-orang yang sedang
dipelajari, dan perlahan-lahan belajar cara-cara budaya dimana kelompok
berperilaku atau berpikir.3
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39 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media,
2016), him. 109.
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Data primer yaitu sumber data yang dihimpun secara langsung dari
sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk

dimanfaatkan.4°
alasy jball o 30le G 0z gl SLL jas » adsY) ol

40 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2003), him. 138
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Observasi yaitu pengalaman dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala
yang tampak pada objek penelitian.** Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
jenis observasi partisipatif pasif (passive participation) yaitu dalam hal ini peneliti
datang ditempat yang diamati, tetapi tidak terlibat dalam kegiatan. #?
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41 Amirul Hadi dan Maryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia,
1998), him. 129.

42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan A&D, (Bandung:
Alfabeta, 2008), him. 312.
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
sejumlah pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu.*®
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Pedoman wawancara yang banyak digunakan adalah bentuk “semi structured”.
Dalam hal ini maka mula-mula interviewer menanyakan serentetan pertanyaan
yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu diperdalam dengan mengorek

4 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), him. 186.
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keterangan lebih lanjut. Dengan demikian jawaban yang diperoleh bisa meliputi
semua variabel, dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.*
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Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-buku, majalah,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.*

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Adi
Mahasatya, 2006), him. 227.
45 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 158.
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PEDOMAN WAWANCARA

URAIAN INTERPRETASI

Guru Bahasa Arab

1. Apakah Bapak / Ibu membuka
pelajaran dengan menggunakan
metode mubasyaroh dalam
pembelajaran muhadatsah?

2. Apa prinsip-prinsip yang mendasari t
metode mubasyaroh dalam
pembelajaran muhadatsah?

3. Bagaimana langkah-langkah
penerapan metode mubasyaroh dalam
pembelajaran muhadatsah?

4. Apa kekurangan dan kelebihan
metode mubasyaroh dalam
pembelajaran muhadatsah?

5. Bagaimana karakteristik metode
mubasyaroh dalam pembelajaran
muhadatsah?

6. Apa saja faktor pendukung penerapan
metode mubasyaroh dalam
pembelajaran muhadatsah?

7. Bagaimana penerapan metode
mubasyaroh dalam pembelajaran
muhadatsah?

Kepala Sekolah

1. Bagaimana pendapat bapak mengenai
pembelajaran bahasa arab melalui
metode mubasyaroh?

2. Apa saja faktor pendukung dalam
penerapan metode mubasyaroh dalam
pembelajaran muhadatsah?

3. Apa saja faktor kendala dalam
penerapan metode mubasyaroh dalam
pembelajaran muhadatsah?

4. Apa solusi yang bapak lakukan
terhadap masalah yang menjadi
penghambat penerapan metode
mubasyaroh dalam pembelajaran
muhadatsah?




Siswa

1. Bagaimana menurut saudara/i tentang
pembelajaran bahasa arab melalui
metode mubasyaroh?

2. Apakah saudara/i termotivasi saat
belajar menggunakan metode
mubasyaroh?

3. Apa saja kesulitan yang saudara/i
dapatkan ketika guru menerapkan
metode mubasyaroh dalam
pembelajaran muhadatsah?




PEDOMAN OBSERVASI

URAIAN INTERPRETASI

Guru Bahasa Arab

1. Bapak / Ibu membuka Pelajaran
muhadatsah dengan metode
mubasyaroh.

2. Prinsip-prinsip yang mendasari
metode mubasyaroh dalam
pembelajaran muhadatsah

3. Langkah-langkah penerapan metode
mubasyaroh dalam pembelajaran
muhadatsah.

4. Kekurangan dan kelebihan metode
mubasyaroh dalam pembelajaran
muhadatsah.

5. Karakteristik metode mubasyaroh
dalam pembelajaran muhadatsah.

6. penerapan metode mubasyaroh
dalam Pembelajaran muhadatsah.

7. Tujuan pembelajaran muhadatsah
dengan metode mubasyaroh.

Kepala Sekolah

1. Pendapat bapak mengenai
penerapan metode mubasyaroh
dalam pembelajaran muhadatsah

2. Faktor pendukung dalam penerapan
metode mubasyaroh dalam
pembelajaran muhadatsah.

3. Faktor kendala dalam penerapan
metode mubasyaroh dalam
pembelajaran muhadatsah.

4. Solusi yang bapak lakukan terhadap
masalah yang menjadi penghambat
penerapan metode mubasyaroh
dalam pembelajaran muhadatsah

Siswa

1. Pendapat saudara/i tentang
pembelajaran muhadatsah melalui
metode mubasyaroh




2.

Saudara/i termotivasi saat belajar
menggunakan metode mubasyaroh.

3.

Kesulitan yang saudara/i dapatkan
ketika guru menerapkan metode
mubasyaroh dalam pembelajaran
muhadatsah
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data yang diperlukan. Penelitian tersebut berlangsung sejak tanggal dikeluarkannya Surat B-728
/Un.28/E.4a/TL.00/10/2024 untuk melaksanakan Penelitian sampai tanggal 17 November 2024, denga
Judul :
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Demikian Surat Keterangan ini diperbuat untuk dapat digunakan seperlunya.
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